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Peach Boy Riverside merupakan animasi dari Jepang yang ceritanya diadaptasi dari folklor terkenal Jepang
dengan judul Momotaro. Berlandaskan perihal ini, penelitian dibuat dengan tujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk perubahan yang muncul dalam anime Peach Boy Riverside. Penulisan ini menggunakan teori
adaptas dari Linda Hutcheon (2006), sehingga ditemukan beberapa perubahan baru yang ditampakkan ke
dalam anime ini. Perubahan tersebut terdiri dari, budaya barat yang banyak dimunculkan untuk
menunjukkan bahwa oni tidak hanya ada di Jepang, kata‘Momotaro’ yang mengalami perubahan istilah
menjadi ras pembasmi oni, penyesuaian eksistensi hewan pendamping Momotaro, penciptaan karakteristik
oni yang baru, pengaruh yang didapatkan dari kemunculan kekuatan ‘Momotaro’, serta banyaknyakritik
diskriminasi yang ditunjukkan sebagai bentuk kritik sosial untuk membuka sudut pandang bahwa
diskriminasi tidak hanyaterjadi karena perbedaan ras sgja, namun terbentuk akibat stereotip yang dibuat
oleh masyarakat.

...... Peach Boy Riverside is a Japanese anime adaptation based on the famous Japanese folklore called
Momotaro. Based on this, aresearch study was conducted with the aim of describing the various forms of
changes that appear in the anime Peach Boy Riverside. This research utilizes Linda Hutcheon's adaptation
theory (2006), leading to the exploration of several new changes portrayed in this anime. These changes
include the significant portrayal of Western culture to illustrate the existence of oni beyond Japan, the
transformation of the term ‘Momotaro’ into arace of oni exterminators, adjustments made to the existence
of Momotaro's animal companions, the creation of new oni characteristics, The impact gained from the
emergence of the power of ‘'Momotaro', as well as the abundance of criticism against discrimination as a
form of social critique, aiming to shed light on the fact that discrimination does not solely occur dueto racial
differences but is formed due to stereotypes created by society.
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